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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji mengenai analisis bahasa pada upacara panggih pernikahan adat
jawa desa sumanggar kecamatan bandar kabupaten simalungun: kajian etnolinguistik. Peneliatian
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk ungkapan dan makna ungkapan upacara panggih
pernikahan adat Jawa. Masalah yang akan diteliti mengenai Analisis bentuk-bentuk ungkapan pada
satiap tahapan upacara panggih dan makna ungkapan yang terdapat pada upacara panggih
pernikahan adat Jawa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
deskriptif menerapkan apa-apa saja yang akan bermakna bagi penulis dalam penelitian. Kajian
dalam penulisan ini menggunakan penelitian Etnolinguistik. Objek penulisan dengan
mendeskripsikan kesebuah penelitian ini yaitu upacara panggih dalam pernikahan adat Jawa di desa
Sumanggar Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun. Ada beberapa tahapan yang digunakan
yaitu: pertemuan kedua pengantin, gagar mayang (kembar mayang), pelemparan daun sirih (gantal
sadak), menginjak telur (wijikan/wiji dadi), bopongan kain batik (kain sindur), sungkeman,
dulangan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tabel analisis data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam upacara panggih pernikahan adat Jawa terdapat bentuk-
bentuk ungkapan serta makna ungkapan dari setiap tahapan upacara panggih pernikahan adat Jawa.
Dari tujuh tahapan upacara panggih pernikahan adat Jawa terdapat enam belas bentuk-bentuk
ungkapan dalam tujuh makna ungkapan dari upacara panggih pernikahan adat Jawa di Desa
Sumanggar Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun.

Kata Kunci: Bentuk-bentuk Ungkapan, Makna Ungkapan, Upacara Panggih, Pernikahan Adat

Jawa
ABSTRACT

This study examines is a language analysis at the javanese traditional wedding panggih
ceremony in sumanggar Vvillage, kecamatan bandar kabupaten simalungun: an ethnolinguistic study
in 2021/2022 academic year. This research aims to find out the forms of expression and the
meaning of the expression of the Javanese traditional wedding ceremony. The problrm to br studied
is the analysis of the forms of expression at each stage of the Panggih ceremony and the meaning of
the expressions contained in the Javanese traditional wedding Panggih Ceremony. Yhe method
meaningful to the author in the study. The study in this paper uses athnolinguistic research. The
object of writing in Sumanggar Village, Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun. There are
several stage used, namely: the meeting of the two brides, gagar mayang (twin mayang), throwing
betel leaves (gantal sadak), stepping on eggs (wijikan/wiji dadi). Carrying batik eloth (sindur
cloth), sungkeman, dulangan. The technique used inthin study uses data analysis tables. The results
showed that in the Javanese traditional wedding panggih ceremony there are firm of expression and
the meaning of the expression of each stage of the Javanese traditional wedding panggih ceremony.



Of the seven stages of the seven meanings of the Javanese traditional wedding ceremony Panggih
in Sumanggar Village, Kacamatan Bandar Kabupaten Simalungun.

Keywords: Froms of Expression, Meaning or Expressions, Panggih Ceremony, Javanese

Traditional Wedding

PENDAHULUAN
Negara Republik Indonesia
dikatakan sebagai paru-paru dunia karena
Indonesia mempunyai keindahan alam dan
hutan yang luas. Indonesia juga dikatan
memiliki keberagaman yang sangat tinggi.
Masyarakat Indonesia juga memiliki tingkat
budaya, suku, upacara adat, ras, agama.
Republik Indonesia salah satu bahasa yang
hampir mayoritas daerahnya bersuku jawa.
(Muhammad, H. K. 2021) Negara merupakan
gabungan dari beberapa keluarga yang
meliputi beberapa desa, hingga pada akhirnya
dapat berdiri sendiri secara utuh, dengan
tujuan menyenangkan dan kehormatan
bersama bangsa Indonesia. (Hamidah, H.
2017) Bahasa adalah sistem lambang bunyi
dengan ragam arti dan artikulasi yang
diperoleh dengan alat tutur yang bersifat
arbitrer dan konversional yang digunakan
sebagai alat komunikasi sekelompok orang
untuk membangkitkan perasaan dan pikiran.
Bahasa yang menjadi penutur bahasa Jawa
yang masih  dipergunakana di Provinsi
Sumatera Utara pada upacara adat yang masih
dipertahan sampai saat ini salah satunya ialah
upacara adat Jawa di Desa Sumanggar
Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun.

Bahasa merupakan kemampuan

seseorang pada alat ucap manusia untuk

berkomunikasih pada manusia lainnya. Karna
bahasa yang di ucapkan memiliki makna dan
arti tersendiri pada setiap penyebutannya.
Bahasa juga memiliki lambang dan bunyi
pada setiap kaedahnya, yang mangartikan
bahasa memiliki susunan kalimat yang
dilontarkan pada setiap pengucapan manusia.
(Mailani, O., Nuraeni, I., Syakila, S. A., &
Lazuardi, J. 2021) Bahasa adalah cara yang
sangat lengkap dan efektif untuk berhubungan
dengan orang lain untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan, maksud, ide, dan pendapat.

Bahasa Jawa sering di tuturkan
beberapa Kecamatan, Kabupaten atau Kota
pada setiap pelaksanaan upacara adat Jawa.
Namun yang membuat perbedaan bahasanya
yaitu dapat kita lihat pada setiap ungkapan
kata yang dilontarkan pada juru bicara adat.
Misalnya, pada saat pelaksanaan upacara
pernikahan yang diadakan di daerah ke daerah
yang lain terdapat berbagai variasi berbahasa
pada ungkapan yang disampaikan. Ungkapan
yang sering diucapkan dari masyarakan ke
masyarakat yang lain, sering kali bahasa
mengalami perubahan bahasa yang sudah
mengalami penyesuaian. (Devi, R. D. P., &
Nugroho, A. 2021) Bahasa sebagai alat
perantara antara anggota masyarakat dalam

satu kelompok dan alat interaksi secara



individu maupun kelompok dengan singkatan
bahasa adalah alat komunikasi.

Pada umumnya tidak tahu siapa yang
menciptakan ungkapan-ungkapan bahasa itu
secara berseluruh tergantung pada daerah dan
skenario saat ini dan siapa penontonnya.
Dengan kata lain, bahasa yang digunakan
pada setiap ritual adat Jawa dapat dipahami
memberi informasi berupa makna yang
terkandung pada kehidupann masyarakat,
sepertii pesan-pesan moral yang baik dan
buruk yang ada di masyarakat tersebut
(Amrullah, M. 2015). Maka itu, kita
khususnya bagi masyarakan suku Jawa harus
mengetahui makna ungkapan pada setiap kata
yang dituturkan/ucapkan.

Bahasa dan budaya adalah dua sisi yang
tidak dapat dipisahkan. Jika kebudayaan
merupakan hubungan antara mengatur
interaksi pada manusia didalam masyarakat,
dimana bahasa merupakan sebuah alat
komunikasi yang dibentuk dengan sejumlah
komponen yang berpola memiliki maksud
dan arti. (Rachmah, S. S. 2018) Menyatakan
kebudayaan merupakan sistem keteraturan
dari makna dan simbol-simbol. Simbol
tersebut kemudian diterjemahkan dan di
interpretesikan  agar dapat  mengontrol
perilaku, sumber-sumber mengembangkan
pengetahuan, hingga cara bersikap. Bahasa
memiliki  kelangsungan  hidup  pada
masyarakat, misalnya kebudayaan pada
proses pernikahan masyarakat adat jawa

bahasa juga dapat mempengaruhi budaya

sekitar (Mufidah, A. A. M. 2017). Suku jawa
yang bertempat tinggal di daerah  Desa
Sumanggar Kecamatan Bandar Kabupaten
Simalungun memiliki kebudayaan dalam
proses upacara adat pernikahan adat Jawa.
Dengan begitu, budaya yang berada di
sekeliling bahasa dapat mempengaruhi pada
terbentuknya suatu bahasa.

Analisis  adalah  kegiatan  yang
mengandung sejumlah  kegiatan seperti
melanggar perbedaan, memilih bagi mereka
yang diklasifikasikan berdasarkan kriteria
tertentu, dan dicari dengan maknanya.
Analisis juga dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk menyelesaikan atau
menggambarkan kasus dan menemukan
informasi dalam komponen yang lebih kecil,
sehingga  mudah Menurut
sugiyono, 2015: 335 (dalam Qoniah, I., &
Priandika, A. T. 2020) mengatakan bahwa

analisis itu adalah kegiatan untuk mencari

dimengerti.

alasan selain analisis ini adalah cara berpikir
tentang tes secara sistematis ke permainan,
hubungan antara bagian-bagian dan hubungan
dengan keseluruhan. Menurut (Ginting, S. U.,
& Sadikini, M. A. 2018) analisis adalah
menguraian suatu pokok berbagai bagiannya
dan menelaahkan bagian itu sendiri, serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan. Menurut (WIM, B. 2019)
pengertian analisis adalah suatu proses kerja
dari rangkaian terhadap perkerjaan sebelum
riset, didokumentasikan dengan tahapan

pembuatan laporan. Analisis meperoleh



sejumlah data yang diperoleh dari populasi

tertentu  untuk  membuat  kesimpulan.

Kemudian,  kesimpulan  penulis  akan
digunakan oleh penulis untuk menentukan
kebijaksanaan, untuk membuat keputusan
untuk mengatasi masalah untuk menganalisis
bahasa pada upacara pernikahan.

Secara umum bisa dikatakan, hakikat
bahasa mempunyai beberapa antara vyaitu,
bahasa adalah sebuah sistem, bahasa itu
berwujud lambang, bahasa itu berupa bunyi,
bahasa itu bersifat arbitrer, bahasa itu
bermakna, bahasa itu bersifat produktif,
bahasa itu unik, bahasa itu berfariasi, bahasa
itu bersifat dinamis, artinya bahasa itu
dibentuk dengan sejumlah komponen yang
berpola dengan secara tepat dan dapat
dikaidahkan. Menurut (Nursyahidah, N. 2017)
mengatakan bahasa tersebut adalah sistem
simbol dalam bentuk bahasa yang digunakan
oleh anggota masyarakat untuk selalu
dikaitkan dan berinteraksi. Bagi orang-orang
yang mengerti sistem bahasa Indonesia akan
mengakui bahwa susunan sebuah kalimat
bahasa Indonesia yang benar sistemnya,
meskipun ada sejumlah komponennya yang
ditinggalkan. Beberapa sistem, bahasa selain
sistematis juga sistemik.

Kajian  Etnolinguistik dalam area
linguistik sendiri sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Sebagai contonya, peneliti
ertnolinguistik dalam ranah linguistikdan
antropologi budaya yang  dilakukan
(Machdalena, S. 2021)

Tujuan penelitain ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan sebuah
konsep atau menjelaskan dan memprediksi
situasi dalam solusi yang menunjukkan studi
yang akan dilakukan. Maka dari itu, dapat
diketahui tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
ungkapan bahasa pada proses tahapan
upacara panggih pernikahan adat Jawa
di Desa Sumanggar Kecamatan Bandar
Kabupaten Simalungun.

2. Untuk mendeskripsikan makna ungkapan
yang terkandung dalam proses tahapan
upacara panggih pernikahan adat Jawa
di Desa Sumanggar Kecamatan Bandar
Kabupaten Simalungun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dilokasi Desa
Sumanggar, Kecamatan Bandar, Kabupaten
Simalungun, Sumatera Utara. Waktu peneliti
melakukan penelitian terhadap lokasi dengan
cara menggumpulkan data, melakukan
observasi lokasi yang ditujuh dan melihat
secara langsung kegiatan upacara panggih
pernikahan adat jawa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~ deskriptif. ~ Strategi  deskriptif
merupakan pendekatakan mendeskripsikan
fonemena-fonemena yang ada pada upacara
panggih pernikahan adat jawa. Pendekatan
kualitatif bermakna pada penelitian ini sebuah
penelitian Analisis Berbahasa pada Upacara

Panggih  Pernikahan Adat jawa Desa



Sumanggar Kecamatan Bandar Kabupaten
Simalungun dalam kajian Etnolinguistik.
Penelitian  kualitatif ~ didefinisikan
sebagai penelitian yang mengungkapkan
secara akurat kondisi sosial yang dinyatakan
melalui metode observasional, metodologi
pengumpulan data, dan analisis data yang
berlaku. Oleh karena itu, untuk metodologi
dalam penelitian tesis ini, peneliti memilih
pendekatan kualitatif ~deskriptif. Karena
peneliti melihat dan merekam peristiwa
upacara pernikahan adat Jawa di Desa
Sumangar. Peneliti dapat mendiskusikan
tentang terkait bentuk kebahasaan dalam
makna ujaran pada upacara pernikahan adat

Jawa dalam kegiatan ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan memberikan
hasil penelitian yang sudah didapat dalam
upacara panggih pernikahan adat Jawa.
Peneliti ini bertujuan untuk menganalisis
etnolinguistik pada analisis bahasa pada
upacara penggih pernikahan adat Jawa dan
mendeskripsikan  data yang  diperoleh
diantaranya, adalah bentuk-bentuk ungkapan
bahasa dan makna dalam proses tahapan yang
terdapat didalam upacara panggih pernikahan
adat Jawa.

Dalam penelitian ini, data yang diambil
yaitu data verba yang diambil pada upacara
panggih  pernikahan adat Jawa. Data

penelitian ini yaitu bahasa dan makna yang

terkandung dalam verba pada upacara
panggih pernikaha adat Jawa.

Upacara panggih merupakan upacara
temu antara pengantin pria dan pengantin
wanita. Upacara panggih merupakan upacara
puncak yang dinanti-nantikan oleh kedua
pengantin pada perkawinan adat Jawa. Dalam
upacara panggih, pengantin pria dan
pengantin wanita duduk bersanding yang
dilihat oleh keluarga dua belah pihak
pengantin dan masyarakat sekitar. Rangkaian
yang diperoleh pada upacara panggih
pernikahan adat Jawa  melambangkan
perjalanan pertemuan awal kedua pengantin
hingga akhir mereka mempersatukan hati dan
keteguhan untuk membina rumah tangga dan
hidup bersama.

Upacara panggih pada upacara pernikah
adat Jawa terdiri dari tujuh tahapan, yang
dilaksanakan dikediaman pengantin wanita.
Yang pertama pertemuan kedua pengantin,
tahap ini merupakan pertemuan awal ketika
pengantin pria dan pengantin  wanita
dipertemukan. Yang kedua vyaitu kembar
mayang. Kembar mayang  merupakan
rangkayan semacam rangka bunga yang
dirangkai dengan bahan utamanya yaitu daun
kelapa yang masih muda ditancapkan
dibatang pisang raja. Dilanjutkan tahap ketiga
yaitu pelemparan daun sirih (gantal sadak)
proses pelemparan daun sirih dimana pada
peroses ini kedua pengantin didampingi oleh
orang tua untuk memandu proses pelemparan
daun sirih. Setelah itu dilanjutkan dengan

tahap keempat vyaitu menginjak telur



(wijikan/wiji - dadi) proses ini dimana
pengantin pria mengnjak sebuah telur ayam
dengan menggunakan kaki kanan. Selajutnya
ketahap kelima yaitu bopongan kain batik
(kain sindur) pada tahap ini kedua orang tua
pengantin wanita akan menyelimuti kedua
lengan pengantin. Lanjut tahapan yang
keenam vyaitu sungkeman. sungkeman
dilakukan sebagai wujud bahwa kedua
pengantin patuh, berbakti dan meminta doa
restu kepada orang tua. Lalu tahapan yang
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan analisis dataditemukan simpulan
bahwa dilihat dari bentuk-bentuk ungkapa
bahasa maka dapat diperoleh 17 data. Data
tersebut terdapat beberapa rangkaian acara
didalam prosesi pernikahan adat Jawa yakni
dalam acara panggih dalam pernikahan adat
Jawa. Setiap ucapan yang dilontarkan
memiliki arti dan tujuan yang berbeda.

Dari segi makna ungkapan ditemukan
tujun makna ungkapan yaitu makna yang
menekankan pada makna nasihat, makna
mengharapan,  makna  membandingkan.
Makna nasihat merupakan sebuah ajaran yang
baik dan menjadi sebuat ajuran yang baik bagi
orang yang ingin mengikutu apa yang telah
diberitahukan. Makna mengharapkan
merupakan sebuah hal yang diharapkan
sesuatu yang terjadi menjadi kenyataan
sebuah  hal  yang  terbaik. Makna

membandingkan  yaitu  sesuatu  yang

terakhir yaitu dulangan. Dulangan proses
akhir pada upacara panggih dilakukan di
tempat duduk ketika kedua pengantin saling
bersuapan.

Data yang diperoleh dimasukkan dan
dianalisis dalam tabel analisis kerja untuk
meneliti bahasa dan makna dalam tahapan
perbuatan pada upacara panggih pernikahan
adat Jawa yang diantaranya menggunakan
kajian Etnolinguistik.

dibedakan dua hal yang berbeda untuk
mengetaui persamaan antara dua
perbandingan yang dibedakan. Dari tujuh
tahapan panggih terdapat empat makna
mengharapkan dalam upacara panggih
pernikahan adat Jawa Bopongan kain batik
(kain sindur), Dulangan, Pelemparan daun

sirih (wijidadi/wiji suku), Sungkemana.
Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian
yang telah dilakukan, peneliti memiliki saran
yang diajukan pada upacara pernikah adat
Jawa khususnya pada tahap upacara panggih.
Sebagian besar mayarakat Sumanggar belum

mengetahui tujuannya dan maksud dari

adanya pelaksanaan  upacara  panggih
pernikahan adat Jawa.
Bagi  peneliti  lain, sebaiknya

melakukan penelitian sejenis dalam suku
atau etnis lain dalam upacara pernikahan
dengan  kajian  Etnolinguistik.  Bagi

masyarakat suku Jawa ataupun masyarahat



yang mayoritasnya tidak bersuku Jawa.
Sebaiknya  masyarakat Jawa  turut
berpartisipasi mendukung penelitian setiap
budaya yang ada dalam masyarakat agar
budaya itu sendiri tidak punah, khusunya
untuk masyarakat suku Jawa agar tetap
memakai dan mempertahankan upacara
panggih dalam pernikahan adat Jawa. Agar
kekentalan bentuk-betuk ungkapan dan
makna ungkapan yang terkandung dalam
upacara panggih tetap utuh hingga waktu

yang akan datang.

Semoga apa yang diuraikan penulis
dalam skripsi ini dapat memberikan suatu
manfaat bagi penulis lainnya, semoga
skripsi yang dibuat oleh penulis dapat
menjadi wawasan bagi peneliti lainnya dan
akhirnya penulis mengucapkan terima
kasih.
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